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ABSTRAK  

Latar Belakang: Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith)      
tanaman rempah asli Indonesia, telah lama menjadi bagian penting dalam tradisi 
kuliner dan pengobatan tradisional. Kandungan flavonoid, saponin, dan alkaloid 
dalam kecombrang menunjukkan potensi besar sebagai antibakteri alami, saat 
resistensi bakteri terhadap antibiotik meningkat, penelitian tentang kecombrang 
menawarkan harapan baru untuk mengembangkan alternatif pengobatan yang lebih 
alami dan efektif. Pengembangan kecombrang sebagai antibakteri alami tidak 
hanya menjanjikan solusi untuk mengatasi resistensi antibiotik, tetapi juga 
menawarkan pendekatan yang lebih ramah lingkungan, selain itu kecombrang juga 
memiliki manfaat lain seperti antiinflamasi dan antioksidan. Tujuan: Mengetahui 
efektivitas ekstrak batang kecombrang dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
staphylococcus aureus dengan konsentrasi  25%, 50%, dan 75%. Metode: 
penelitian ini adalah eksperimental laboratrium dimana proses ekstraksi akan 
dilakukan dengan maserasi menggunakan pelarut etanol 70%, serta untuk  
pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi sumuran dengan 
klindamisin 3% sebagai kontrol positif dan aquades sebagai kontrol negatif. Hasil: 
Sampel uji memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Stapylococcus aureus, 
dimana nilai kadar hambat minimal ekstrak batang kecombrang (Etlingera elatior 
(Jack) R.M. Smith) terhadap Stapylococcus aureus adalah konsentrasi 75% dan 
konsentrasi paling efektif adalah konsentrasi 75% dengan zona hambat sebesar 
4,713 mm dengan kategori kekuatan lemah. Kesimpulan: Ekstrak batang 
kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith) mempunyai aktivitas antibakteri 
terhadap bakteri Stapylococcus aureus dengan konsentrasi optimal pada 
konsentrasi 75% dengan kategori lemah.  

Kata kunci: Tanaman kecombrang, antibakteri, Staphylococcus aureus 
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ABSTRACT 

      Background: Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith) a spice plant 
native to Indonesia, has long been an important part of culinary traditions and 
traditional medicine. The flavonoids, saponins, and alkaloids in kecombrang show 
great potential as natural antibacterials. As bacterial resistance to antibiotics 
increases, research on kecombrang offers new hope for developing more natural 
and effective treatment alternatives. The development of kecombrang as a natural 
antibacterial not only promises a solution to overcome antibiotic resistance, but 
also offers a more environmentally friendly approach, besides that kecombrang 
also has other benefits such as anti-inflammatory and antioxidant. Objective: To 
determine the effectiveness of kecombrang stem extract in inhibiting the growth of 
staphylococcus aureus bacteria with concentrations of 25%, 50%, and 75%. 
Methods: This research is an experimental laboratory where the extraction process 
will be carried out by maceration using 70% ethanol solvent, and for testing 
antibacterial activity using the well diffusion method with 3% clindamycin as a 
positive control and distilled water as a negative control. Results: The test samples 
have antibacterial activity against Stapylococcus aureus bacteria, where the 
minimum inhibitory value of kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith) 
stem extract against Stapylococcus aureus is 75% concentration and the most 
effective concentration is 75% concentration with an inhibition zone of 4.713 mm 
with a weak strength category. Conclusion: Kecombrang stem extract (Etlingera 
elatior (Jack) R.M. Smith) has antibacterial activity against Stapylococcus aureus 
bacteria with the optimal concentration at 75% concentration with a weak 
category.  

Keywords: Kecombrang plant, antibacterial, Staphylococcus aureus 
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